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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Berbicara mengenai puisi, Piirto (2011) mengemukakan bahwa puisi adalah susunan
kata-kata, selalu ritmis, kadang-kadang berirama, mengungkapkan fakta, gagasan,
atau emosi dalam gaya yang lebih terkonsentrasi, imajinatif, dan kuat. Oleh karena
itu, diperlukan suatu pemahaman yang dalam untuk memahaminya, terlebih untuk
kondisi peserta didik yang lebih tertarik pada sesuatu yang lebih instan.

Berdasarkan arus globalisasi, peserta didik butuh sesuatu yang baru dalam apre-
siasi puisi. Sebab, mengapresiasi puisi dari teks semakin lama dapat menyebabkan

ALIH WAHANA PUISI TAK SEPADAN KARYA CHAIRIL
ANWAR KE BENTUK MUSIKALISASI

Indra Irawan1 dan Sumiyadi2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
indrairawan@upi.edu, sumiyadi@upi.edu

Abstrak
Pada puisi “Tak Sepadan” karya Chairil Anwar, terdapat kata yang diambil dari
mitologi Yunani seperti “Eros” serta”Ahasveros” yang merupakan istilah raja Persia
sekitar 400 tahun sebelum masehi sebagai pencitraan penyair yang secara utuh
diciptakan dalam tiga bait sebelas larik,sehingga menarik untuk dimusikalisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengalihwahakan puisi “Tak Sepadan” karya Chairil Anwar ke
bentuk musikalisasi berdasarkan aspek teoretis interpretasi dan kontekstualisasi.
Pendekatan yang digunakan untuk mengkaji puisi ini adalah pendekatan objektif.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi. Data penelitian
berupa larik dan bait puisi Chairil Anwar “Tak Sepadan” dalam antologi puisi “Aku Ini
Binatang Jalang”.Setelah mendapat hasil yang diperlukan, maka alih wahana puisi
Chairil Anwar “Tak Sepadan” ke bentuk musikalisasi dilakukan dengan mengkaji larik-
larik puisi berdasarkan pendekatan objektif dengan menganalisis unsur hakikatnya
yang terdiri atas tema (sense), perasaan (feeling), nada dan suasana (tone) dan
amanat (intention). Setelah mendapatkan hasil kajian, diinterpretasikan dan
dikontekstualisasikan secara keseluruhan agar potensi bunyi memiliki kaitan erat
dengan segala ikhwal makna yang tersirat maupun tersurat, hingga pada akhirnya
akor-akor dan notasi-notasi dimasukkan menggunakan tangga nada yang sesuai
berdasarkan hasil analisis unsur hakikat puisi dengan prinsip diciptakan untuk puisi.
Temuan ini dapat digunakan sebagai contoh konsep pemusikalisasi dalam
memusikalisasi. Lebih lanjut, produknya dapat digunakan sebagai penguatan dalam
mengapresiasi puisi.

Kata kunci: alih wahana, puisi, musikalisasi.
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kejenuhan. Kejenuhan tersebut berdampak pada kurangnya minat baca dan motivasi
dalam apresiasi puisi. Untuk kepentingan apresiasi puisi, musikalisasi puisi dapat
dijadikan kegiatan penguatan (reincforcement). (Sumiyadi dan Durachman, 2014,
hlm. 48). Musikalisasi puisi memberi stimulus gambaran mengenai isinya. Sejalan
dengan Bluestone (Damono 2014, hlm. 111) bahwa gambar yang bergerak dan segala
sesuatu yang ilusioner akan disukai daripada sekadar barang nyata. Menanggapi hal
tersebut, puisi yang dikolaborasikan dengan musik tentu akan lebih menarik dan
membuat puisi lebih hidup.

Musikalisasi puisi merupakan salah satu bentuk dari hasil alih wahana. Pada
kajian sastra, wahana dimanfaatkan sebagai medium pengungkapan makna. Damono
(2014, hlm. 13) mengemukakan bahwa alih wahana mencakup kegiatan penerjemah-
an, penyaduran, dan pemindahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian lain.
Sumiyadi (2018) mengemukakan bahwa alih wahana sastra dapat berupa alih aksara
atau transliterasi, alih bahasa, alih genre, alih seni dan alih media. Pada penelitian
ini berfokus pada alih seni puisi. Lebih lanjut, Sumiyadi (2018) mengemukakan
bahwa alih seni seiring dengan alih media. Puisi sebagai seni bahasa dialihwahankan
ke dalam seni musik, yang biasa kita namakan musikalisasi puisi. Musikalsisasi puisi
mengandung pengertian yang lebih dekat dengan rangkaian bunyi, nada dan irama
yang ditata sesuai konvensi musik, yang diolah dari makna puisi tanpa menghilangkan
teks puisi itu sendiri. (Salad 2015, hlm. 113).

Puisi memiliki kekuatan dalam kata dan musik dalam nada. Keduanya dikolaborasi-
kan untuk memperjelas makna dan suasana puisi. Dalam membuat musikalisasi
puisi, musik harus mengacu pada puisi. Pertimbangan memilih instrumen yang
tepat serta penciptaan melodi dan lagunya menjadi prioritas yang penting, sehingga
kata dan titik koma dalam frase tidak mengubah makna puisi yang ingin disampaikan.
(Ari KPIN, 2008, hlm. 18).

Memusikalisasi memerlukan aspek teoretis agar ekspresinya dapat terarahkan.
Aspek teoritis yang digunakan adalah interpretasi dan kontekstualisasi. Salad (2015,
hlm. 187-188), mengemukakan bahwa interpretasi merupakan proses untuk
memahami makna, maksud, pesan dan amanat puisi sesuai dengan kemampuan
individu yang bersangkutan, sedangkan konteksualisasi merupakan proses interpretasi
lebih lanjut yang dapat ditempuh dengan penafsiran dan penghayatan. Sesuai pen-
dekatan objektif, Sumiyadi (2012, hlm. 15) yakni pendekatan yang menitikberatkan
pada karya itu sendiri, interpretasi dan kontekstualisasi dapat dilakukan dengan cara
menganalisis unsur hakikat puisi. Ada empat unsur hakikat puisi, yakni: tema (sense),
perasaan (feeling), nada dan suasana (tone) dan amanat (intention). (Gumiati dan
Mariah 2013, hlm. 38).

Untuk mengemas puisi menjadi musikalisasi puisi, diperlukan akor dan notasi
melalui tangga nada sebagai unsur dasar yang dimasukkan pada lirik-lirik puisi agar
puisi tersebut dapat dilagukan. Miller (2017, hlm. 39) mengemukakan bahwa akor
adalah satu kelompok yang terdiri tiga atau lebih nada-nada yang berbunyi bersama-
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sama. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa tangga nada
merupakan tingkatan bunyi nada berdasarkan frekuensinya. Skema proses kreatif
musikalisasi puisi dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Skema Proses Kreatif Musikalisasi Puisi
Salad (2015:228)

Pada penelitian terdahulu, terdapat penelitian-penelitian yang berfokus pada upaya
meningkatkan kemampuan bermusikalisasi dan dalam hal penggunaannya pada
pembelajaran apresiasi puisi. Pada upaya meningkatkan kemampuan bermusikalisasi,
seperti yang ditulis Heryanti (2016) “Peningkatan Kemampuan Bermusikalisasi Puisi
Melalui Teknik Pemodelan” dan Pahala Theofilus (2015) “Penerapan Teknik Penciptaan
Musikalisasi Puisi Ari KPIN dalam Pembelajaran Musikalisasi”. Kedua teknik tersebut
berhasil dalam pencapaiannya dengan mendapat respon positif dan antusias dari
peserta didik. Lebih lanjut, dalam hal penggunaannya dalam pembelajaran apresiasi
puisi, seperti yang ditulis oleh Krisdianto Pangestu (2012), “Penerapan Media
Musikalisasi Puisi Bernada Minor dalam Pembelajaran Apresiasi Puisi” dan Muhamad
Firman Yusuf (2012) “Efektivitas Media Musikalisasi dalam Pembelajaran Apresiasi
Puisi”. Kedua penelitian tersebut memaparkan bahwa banyak manfaat yang dapat
diambil dari musikalisasi puisi, di antaranya dapat mengobati kejenuhan dalam meng-
apresiasi puisi, memudahkan memahami makna dan menumbuhkan ketertarikan
dalam mengapresiasi puisi. Penelitian-penelitian di atas berkontribusi memberikan
gambaran untuk meningkatkan kemampuan bermusikalisasi melalui teknik yang di-
tawarkan dan menguatkan apresiasi melalui media musikalisasi puisi. Penelitian ini
berfokus pada penciptaan musikalisasi dari teks puisi melalui alih wahana untuk
penguatan pada pembelajaran apresiasi puisi. Sebab Bachmann (1989) mengemuka-
kan bahwa sudah saatnya untuk mendapatkan beberapa wawasan ke suara manusia,
suara ini terbelenggu makhluk, yang tidak sepenuhnya mampu mengatakan apa
yang menderita, atau menyanyikan apa ketinggian dan kedalaman harus dibunyikan.
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ALAT MUSIK 
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METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Ibrahim (2015, hlm. 52) menge-
mukakan bahwa pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan
pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model interaktif, yakni
reduksi data, display data serta verifikasi data dan penarikan simpulan. (Ibrahim
2015, hlm. 108). Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1) Mengkaji puisi Chairil Anwar “Tak Sepadan” berdasarkan pendekatan objektif

dengan menganalisis unsur hakikat puisi yang terdiri atas tema (sense), perasaan
(feeling), nada dan suasana (tone) dan amanat (intention).

2) Menginterpretasikan dan mengontekstualisasikan puisi secara keseluruhan.
3) Memasukan akor-akor dan notasi-notasi menggunakan tangga nada berdasarkan

hasil interpretasi dan kontekstualisasi makna puisi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, yakni catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. (Satori dan Komariah 2011, hlm. 148). Penelitian
ini merupakan penelitian pustaka karena data primer dan sekundernya berupa
dokumen terkait. Data dalam penelitian ini berupa larik dan bait puisi Chairil Anwar
“Tak Sepadan” dalam antologi puisi “Aku Ini Binatang Jalang”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
TAK SEPADAN

Aku kira:
Beginilah nanti jadinya
Kau kawin, beranak dan berbahagia
Sedang aku mengembara serupa Ahasveros

Dikutuk-sumpahi Eros
Aku merangkaki dinding buta
Tak satu juga pintu terbuka

Jadi baik juga kita padami
Unggunan api ini
Karena kau tidak ‘kan apa-apa
Aku terpanggang tinggal rangka

(Februari 1943, Chairil Anwar)
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1) Hasil Kajian Puisi Chairil Anwar “Tak Sepadan” Berdasarkan Pendekatan Objektif
dengan Menganalisis Unsur Hakikat Puisi yang Terdiri Atas Tema (Sense), Perasaan
(Feeling), Nada dan Suasana (Tone) dan Amanat (Intention).

Tema dalam puisi di atas adalah percintaan. Hal itu terlihat pada larik ke-3 bait per-
tama, dan larik ke 2 bait ketiga. Pada larik ke-3 bait pertama Kau kawin, beranak dan
berbahagia membicarakan tentang kisah asmara dunia perempuan yang dicintainya
kelak. Pada larik ke-2 bait ketiga Unggunan api ini berarti tentang gejolak asmara.

Perasaan dalam puisi di atas adalah lapang dada. Hal itu dapat tercermin pada
larik ke-4 bait pertama Sedang aku mengembara serupa Ahasveros, larik ke-1 bait
kedua Dikutuk-sumpahi Eros dan larik ke-1 bait ketiga Jadi baik juga kita padami.
Ahasveros adalah Raja Persia sekitar 400 tahun SM yang pergi mengembara mening-
galkan istananya mencari jati diri. Chairil memilih jalan seperti Ahasveros untuk
mencari jati diri, prinsip hidup dan hal lain yang disukainya. Ia mengumpamakan
dirinya seperti orang yang di kutuk Eros. Eros adalah dewa dalam mitologi Yunani
yang merupakan dewa cinta atau dewa kesuburan. Ia menganggap bahwa seolah
Eros tak merestui cintanya sehingga berkecenderungan menuruti sifatnya untuk
mencari hal yang menyenangkan dari cinta. Oleh karena itu, ia menyarankan untuk
memahami siapa kita (Chairil dan perempuan yang dicintainya) daripada melanjutkan
hubungan yang nantinya tidak bahagia.

Nada dalam puisi di atas adalah menceritakan sesuatu kepada pembaca. Hal itu
terlihat dari awal hingga akhir larik puisi, sedangkan suasana yang tercipta adalah
sedih. Tercermin pada larik ke-4 bait ketiga Aku terpanggang tinggal rangka yang
berarti menderita. Amanat yang tersirat dalam puisi di atas adalah pahami diri sen-
diri dan seseorang yang dicintai sebelum memulai menjalin ikatan asmara agar
tidak berujung luka.

2) Hasil Interpretasi dan Kontekstualisasi Puisi Keseluruhan.
Berdasarkan interpretasi dan kontekstualisasi secara keseluruhan, puisi Chairil Anwar
“Tak Sepadan” ini mengisahkan dilema antara cinta dengan prinsip hidup Chairil
yang pada akhirnya ia menderita patah hati karena perbedaan jalan.

3) Sinkroniasi Larik-Larik Puisi dengan Tangga Nada.
Berikut adalah sinkronisasi larik-larik puisi Chairil Anwar “Tak Sepadan” dengan
tangga nada berdasarkan hakikat puisi yang telah dianalisis serta diinterpretasi dan
dikontekstualisasi secara keseluruhan.
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Tabel 1. Sinkronisasi Larik-Larik Puisi dengan Tangga Nada

Pada tabel di atas, terdapat tangga nada mayor dan minor. Grimonia (2014,
hlm. 82) mengemukakan bahwa tangga nada mayor terdengar lebih menyenangkan,
dibandingkan dengan tangga nada minor yang biasanya terdengar misterius atau
sedih. Berdasarkan klasifikasi pada tabel di atas, berikut ini adalah musikalisasi puisi
“Tak Sepadan” karya Chairil Anwar disertai akor-akor dan notasi angka.

TAK SEPADAN
Am = Do
Birama = 4/4
Tempo = Lambat

Am      G
3  6  3  5
Aku kira:

F
4  3  4  3  4  3  4 3  1
Beginilah nanti jadinya

Am  G
  6  3   5     4  3   4   3  4  3   4 3 1
Kau kawin, beranak dan berbahagia

Dm  Em          F       F           G
6   6    717   6   7  156    1 1 5   2 3   432
Sedang aku mengembara serupa Ahasveros

Larik  Tangga Nada 
Minor Mayor 

Pertama Aku kira 
Kedua - Beginilah nanti jadinya 
Ketiga Kau kawin beranak dan berbahagia 
Keempat Sedang aku mengembara serupa Ahasveros 
Kelima - Dikutuk-sumpahi Eros 
Keenam Aku merangkaki dinding buta - 
Ketujuh - Tak satu juga pintu terbuka 
Kedelapan kita padami Jadi baik juga 
Kesembilan Unggunan api ini 
Kesepuluh - Karena kau tidak ‘kan apa-apa 
Kesebelas Aku terpanggang, rangka tinggal 
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     F                   G
 1  3  3   2   2  6 2 2
Dikutuk-sumpahi Eros

   Em               Am         Dm
 2  2  2   1    1   5  1  1   5  4
Aku merangkaki dinding buta

      G                    C
 6   1 1   7 7  4 4   4  2  3
Tak satu juga pintu terbuka

       F        G   Em    Am
1  3 3  2  6  2  2 2  1 5  1
Jadi baik juga kita padami

     Dm      G   C
5  5  4      1 2 71
Unggunan api ini

A#          A        C
6# 6#6# 6#  6  4 4  5 5  5 1
Karena kau tidak ‘kan apa-apa

         Dm             G              Am
1  1  3   2    2     1   7     7     1
Aku terpanggang tinggal rangka

m = minor
# = naik setengah nada

Temuan di atas dapat dijadikan contoh dalam mengalihwahanakan puisi ke bentuk
musikalisasi, sehingga pada akhirnya dapat dilagukan dan dapat diberikan instrumen
yang sesuai untuk menjadikan puisi tersebut lebih hidup dan berkarakter.Puisi yang
lebih hidup dan berkarakter dapat memberikan stimulus dan pemahaman lebih kepada
peserta didik sehingga membangun skemata mereka dalam mengapresiasi puisi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka alih wahana puisi Chairil Anwar “Tak
Sepadan” ke bentuk musikalisasi dilakukan dengan mengkaji larik-larik puisi ber-
dasarkan pendekatan objektif dengan menganalisis unsur hakikatnya yang terdiri
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atas tema (sense), perasaan (feeling), nada dan suasana (tone) dan amanat (inten-
tion). Setelah mendapatkan hasil kajian, diinterpretasikan dan dikontekstualisasikan
secara keseluruhan agar potensi bunyi memiliki kaitan erat dengan segala ikhwal
makna yang tersirat maupun tersurat, hingga pada akhirnya akor-akor dan notasi-
notasi dimasukan menggunakan tangga nada yang sesuai berdasarkan hasil analisis
unsur hakikat puisi dengan prinsip diciptakan untuk puisi. Temuan ini dapat digunakan
sebagai contoh konsep pemusikalisasi dalam memusikalisasi. Lebih lanjut, produknya
dapat digunakan sebagai penguatan dalam mengapresiasi puisi.
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